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ABSTRAK 

 

Tugas akhir ini membahas tentang pengaruh variasi temperatur perlakuan 

panas hardening ditahan selama 15 didinginkan didalam air laut terhadap sifat 

mekanik dan struktur mikro yang dihasilkan pada material 1042. Dengan semakin 

banyaknya penggunaan baja terutama dalam industri perkapalan. diharapkan 

sebagai simulasi apabila terjadi kebakaran pada kapal secara tidak langsung 

material baja mendapatkan perlakuan panas dengan pendinginan yang cepat dapat 

merubah sifat mekanik pada baja tersebut yang dapat mempengaruhi kualitas pada 

baja itu sendiri sehingga dapat diketahui berapa besar pengaruh yang akan terjadi. 

Material 1042 ini dilakukan perlakuan panas hardening  pada temperatur 825°C, 

850°C Dan 875°C diquench didalam air laut. 

Dari hasil pengujian yang dilakukan perlakuan panas hardening ini didapat 

hasil nilai kekerasan, nilai kekuatan luluh dan nilai kekuatan tarik yang diperoleh 

meningkat menjadi semakin tinggi seiring dengan naiknya temperatur pemanasan 

pada daerah austenit. tetapi dengan meningkatnya nilai - nilai tersebut 

mengakibatkan turunnya keuletan pada material. Struktur mikro yang didapat dari 

hasil dilakukan perlakuan panas hardening adalah struktur martensit yang memiliki 

sifat sangat keras tetapi getas. 

Kata Kunci : Material 1042, AISI 1042, Baja Karbon Menengah 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

his final project discusses the effect of temperature variations in hardening 

heat treatment held for 15 cooled in seawater on the mechanical properties and 

microstructure produced in material 1042. With the increasing use of steel, 

especially in the shipping industry. It is expected that as a simulation if there is a 

fire on the ship, indirectly, the steel material gets heat treatment with rapid cooling 

that can change the mechanical properties of the steel which can affect the quality 

of the steel itself so that it can be known how much influence will occur. Material 

1042 is heat treated with hardening at temperatures of 825°C, 850°C and 875°C 

diquench in seawater. 

From the results of tests carried out by heat hardening treatment, the results 

of the hardness value, yield strength value and tensile strength value obtained 

increase to be higher along with the increase in heating temperature in the austenite 

area. But with the increase in values - these values result in a decrease in ductility 

in the material. The microstructure obtained from the results of hardening heat 

treatment is a martensite structure that has very hard but brittle properties. 

Keywords: Material 1042, AISI 1042, Medium Carbon Steel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi terus berlangsung 

dengan cepat. Ini sangat mempengaruhi industri baja karena teknologi yang 

berkembang pesat memainkan peran besar dalam proses produksi baja. Dalam 

industri baja, pemilihan jenis baja yang sesuai sangat penting untuk memenuhi 

kebutuhan aplikasi yang beragam. Komposisi unsur dalam baja mempengaruhi 

secara signifikan sifat mekaniknya. Oleh karena itu, komposisi baja harus 

disesuaikan dengan kebutuhan penggunaannya untuk mencapai kekuatan, 

ketangguhan, dan ketahanan yang optimal. Proses perlakuan panas juga dapat 

meningkatkan sifat mekanik baja dengan mengubah strukturnya. Namun, 

perubahan struktur ini juga dapat mengakibatkan penurunan sifat mekanik 

material. Faktor-faktor seperti suhu, waktu, dan kecepatan pendinginan saat 

perlakuan panas mempengaruhi hasil akhir dari proses tersebut. 

Kebakaran pada kapal laut dapat menyebabkan perubahan struktur pada 

material. Ketika baja terpapar suhu tinggi dan kemudian dipadamkan dengan 

air laut, ini dapat menyebabkan pendinginan yang cepat dan mengubah struktur 

material seperti dalam proses quenching. Akibatnya, sifat mekanik material 

bisa berubah, membuatnya lebih rapuh tetapi juga lebih keras. 

Pengujian ini dilakukan pada material 1042 dengan proses pengerasan 

menggunakan air laut sebagai media pendingin, mirip dengan situasi kebakaran 



 
 

 
 

pada kapal laut. Material 1042 dipilih karena keberadaannya yang umum 

digunakan, sehingga uji coba dapat dilakukan dengan baik. 

 

1.2  Perumusan Masalah 

Rumusan masalah yang dibahas sebagai berikut ini : 

1.   Berapa besar nilai kekerasan pada material 1042  akibat pengaruh 

proses perlakuan panas hardening hardening dengan berbagai 

temperatur pemanasan di daerah austenit ? 

2.   Berapa besar nilai kekuatan tarik dan kekuatan luluh pada material 

1042 akibat pengaruh proses perlakuan panas hardening dengan 

berbagai temperatur pemanasan di daerah austenit ? 

3.   Untuk melihat perbandingan yang diberi perlakuan panas dan tanpa 

perlakuan panas hardening dilakukan pengujian tarik , pengujian 

kekerasan dan pengujian struktur mikro pada material 1042 ? 

 

1.3  Batasan Masalah 

Batasan masalah yang dapat dilakukan sebagai berikut ini : 

1.   Bahan yang digunakan adalah material 1042. 

2.   Media pendinginan menggunakan air laut dengan kandungan Nacl 

3,5% diantaranya Natrium(Na) 30% , Klorida(Cl) 55% dan Unsur 

lainnya 15%. 

3.   Perlakuan panas hardening dilakukan di dalam tungku (Furnace)  

variasi temperatur 825°C, 850°C dan 875°C.  

4.   Waktu penahanan ( Holding time ) yang diberikan selama 15 menit. 



 
 

 
 

5.   Dilakukan pengujian kekerasan, pengujian struktur mikro dan 

pengujian tarik. 

 

1.4  Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini sebagai berikut : 

1.   Untuk mengetahui nilai kekerasan pada material 1042 akibat pengaruh 

proses perlakuan panas hardening dengan berbagai temperatur 

pemanasan di daerah austenit.  

2.   Untuk mengetahui besar kekuatan tarik dan  kekuatan luluh material 

1042 akibat pengaruh proses perlakuan panas hardening dengan 

berbagai temperatur pemanasan di daerah austenit. 

 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian yang dilakukan sebagai berikut : 

1.   Memberikan pengetahuan mengenai proses perlakuan panas hardening 

pada material 1042. 

2.   Memberikan pengetahuan mengenai nilai kekerasan, struktur mikro 

dan nilai pengujian tarik pada material 1042 tanpa perlakuan dan 

setelah dilakukannya perlakuan panas hardening dengan holding time 

selama 15 menit variasi temperatur 825°C, 850°C dan 875°C yang di 

quench didalam air laut. 
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